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ABSTRAK 
 
 
 Dinamika pasar modal bukanlah kegiatan yang terisolasi dari aktivitas 
ekonomi yang berada di luar pasar modal. Kondisi makro ekonomi misalnya, 
seringkali menyebabkan sentimen pasar dan gejolak pada pasar modal. Sensitivitas 
pasar modal atas perubahan kondisi makro ekonomi menjadi tema yang menarik 
untuk mendapat perhatian. Tujuan penelitian ini adalah menentukan apakah 
perubahan volume perdagangan saham dipengaruhi oleh komponen variabel ekonomi 
makro yaitu seberapa besar pengaruhnya terhadap volume perdagangan saham. 

Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 
menggunakan metode asumsi klasik, uji t parsial dan uji F. Adapun obyek penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2006-
2009. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah volume perdagangan saham 
yang diukur dengan trading volume activity (TVA), dan variabel independennya 
adalah ekonomi makro yang terdiri dari indeks harga saham gabungan, nilai tukar, 
dan tingkat pertumbuhan ekonomi.  

Hasil uji secara simultan yang menunjukkan bahwa variabel indeks harga 
saham gabungan (IHSG), nilai tukar, dan tingkat pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap volume perdagangan saham. Nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,661 mengindikasikan bahwa variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen sebesar 66,1%. Sedangkan, sisanya sebesar 33,9% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar regresi yang digunakan. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa indeks harga saham 
gabungan (IHSG) dan tingkat pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume perdagangan saham, sedangkan pada variabel nilai tukar 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume perdagangan saham. 
 Secara umum, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel 
ekonomi makro secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 
perdagangan saham. Sedangkan, secara parsial hanya variabel IHSG dan tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan nilai tukar 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume perdagangan saham. 
 
Kata kunci: indek harga saham gabungan (IHSG), nilai tukar, tingkat pertumbuhan 
ekonomi, dan trading volume activity (TVA).   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka 

panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang atau modal sendiri 

dan instrumen ini dapat diterbitkan oleh pemerintah maupun perusahaan swasta.1 

Pasar modal merupakan salah satu tonggak penting dalam perekonomian suatu 

negara dan sarana yang efektif untuk mempercepat pembangunan suatu negara, 

serta merupakan sarana alternatif untuk mengurangi kelangkaan dana investasi. 

Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya industri dan perusahaan yang 

menjadikan institusi pasar modal sebagai media untuk menyerap investasi dan juga 

alat untuk memperkuat posisi keuangan. 

Pasar modal merupakan salah satu alternatif bagi para investor untuk 

menanamkan dananya. Pengambilan keputusan investasi oleh investor ditentukan 

oleh pengharapannya atas kesuksesan suatu usaha di masa yang akan datang. 

Dimana para investor akan bersedia menanamkan dananya, jika menganggap 

prospek investasi itu menguntungkan. Perkembangan harga saham di pasar modal 

merupakan suatu indikator yang penting untuk mengetahui tingkah laku pasar, 

yaitu para investor dalam upaya menentukan apakah investor akan melakukan 

                                                            
1 Suad Husnan, Dasar-dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas (Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, 2003), hlm. 3. 
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transaksi di pasar modal. Biasanya para investor akan mendasarkan keputusan 

pada berbagai informasi yang tersedia di publik maupun informasi pribadi. 

Informasi tersebut akan memiliki makna atau nilai bagi investor jika keberadaan 

informasi tersebut menyebabkan melakukan transaksi di pasar modal yang akan 

tercermin dalam perubahan harga saham dan volume perdagangan saham.2 

Kenaikan dan penurunan harga saham di pasar modal menandai marak dan 

lesunya para pelaku pasar di pasar modal. Perubahan harga saham ini salah 

satunya merupakan reaksi investor terhadap informasi, baik informasi yang 

berkaitan dengan perusahaan maupun ekonomi pada umumnya. Informasi yang 

berkaitan dengan politik atau kondisi perekonomian suatu negara akan direaksi 

oleh investor di pasar modal. Akibatnya adalah kemungkinan pergeseran ke harga 

ekuilibrium yang baru. Harga ekuilibrium ini akan tetap bertahan sampai suatu 

informasi baru lainnya merubah kembali ke harga ekuilibrium yang baru lagi.3 

Sebagai instrumen ekonomi, pasar modal tidak terlepas dari berbagai 

pengaruh lingkungan, baik lingkungan ekonomi maupun lingkungan non ekonomi. 

Pengaruh lingkungan ekonomi seperti perubahan strategi perusahaan, 

pengumuman laporan keuangan, tingkat pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, dan 

                                                            
2 Imam Ghozali dan Agus Sholichin, “Analisis Dampak Pengumuman Right Issue terhadap 

Reaksi Pasar di Bursa Efek Jakarta,” Jurnal Ekonomi Perusahaan, Vol. 10/1 (Maret 2003), hlm. 101.  
 
3 Susana, “Analisis Reaksi Pasar Terhadap Lumpur Lapindo (Studi Kasus Harga Saham dan 

Volume Perdagangan Saham pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta),” skripsi Fakultas 
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).    
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perubahan indek harga saham gabungan (IHSG), turut berpengaruh pada fluktuasi 

harga saham dan volume perdagangan saham di pasar modal. 

Para investor dapat menggunakan dua analisis dalam keputusan investasinya, 

yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis fundamental merupakan 

salah satu cara untuk memperkirakan harga saham dalam keputusan investasi 

dengan menganalisa kondisi keuangan dan ekonomi perusahaan yang menerbitkan 

saham tersebut.4 Analisisnya meliputi penjualan, biaya, kebijakan deviden, 

pengumuman laba, kualitas produk, peraturan-peraturan perusahaan, dan beberapa 

faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai saham perusahaan tersebut. Berbeda 

dengan analisis fundamental, analisis teknikal menyangkut informasi-informasi 

yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah, pertumbuhan ekonomi, 

perkembangan tingkat bunga, kondisi politik suatu negara, peristiwa-peristiwa 

penting, dan lain-lain.    

Para pelaku pasar modal akan mengevaluasi setiap pengumuman yang 

diterbitkan oleh emiten, sehingga hal tersebut akan menyebabkan beberapa 

perubahan pada transaksi perdagangan saham, misalnya adanya perubahan pada 

volume perdagangan saham, perubahan pada harga saham, bid ask spread, 

proporsi kepemilikan, dan lain-lain. Hal ini mengindikasikan bahwa pengumuman 

                                                            
4 Njo Anastasia dkk, “Analisis Faktor Fundamental dan Risiko Sisitematik terhadap Harga 

Saham Properti di BEJ,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan,  Vol. 5, No. 2 (November, 2003), hlm. 123-
132.  
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yang masuk ke pasar mengandung informasi jika pada saat transaksi perdagangan 

terjadi, terdapat perubahan terutama perubahan harga saham. 

Disamping terjadinya perubahan harga saham, juga memungkinkan terjadinya 

perubahan pada volume perdagangan saham. Perubahan volume perdagangan 

saham di pasar modal menunjukkan aktivitas perdagangan saham di bursa dan 

mencerminkan keputusan investasi investor.5 Perubahan aktivitas volume 

perdagangan saham dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain karena 

pengumuman laba dan deviden, pengumuman tentang pendanaan perusahaan, serta 

pengumuman lain yang berhubungan dengan pemerintah khususnya suatu 

perusahaan. 

Berkaitan dengan volume perdagangan maka penyusun menggunakan tiga 

variabel ekonomi makro untuk mengestimasi berapa besar pengaruh variabel indek 

harga saham gabungan (IHSG), nilai tukar, dan tingkat pertumbuhan ekonomi 

terhadap volume perdagangan saham.   

Perkembangan harga saham dapat dilihat pada indek harga saham gabungan 

(IHSG) dimana indek harga saham yang naik menunjukkan kegairahan sedangkan 

indek harga saham yang turun menunjukkan adanya kelesuan pasar. Perubahan 

IHSG bukan hanya sekedar mencerminkan perkembangan perusahaan atau industri 

suatu negara, bahkan bisa dianggap sebagai perubahan yang lebih fundamental 

dari suatu negara. Tahun 2008 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi 

                                                            
5 Utami Nur Hikmah, “Pengaruh Pengumuman Kenaikan Harga BBM terhadap Abnormal 

Return dan Volume Perdagangan Saham,” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(2009). 
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komunitas keuangan dunia termasuk Bursa Efek Indonesia dan para pelaku Pasar 

Modal Indonesia. Krisis keuangan global yang bermula dari krisis sub-prime 

mortgage6 di Amerika Serikat, berdampak luas pada sektor keuangan dunia 

termasuk Indonesia. Hal tersebut berdampak pada kinerja Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mengalami penurunan 

signifikan dalam beberapa bulan terakhir. Puncaknya terjadi pada Rabu, 8 Oktober 

2008, dimana IHSG terkoreksi sebesar 10,38% hingga menyentuh level 1.451,669. 

Hal tersebut mendorong BEI mensuspen perdagangan efek bersifat ekuitas dan 

derivatif di seluruh pasar hingga dibuka kembali pada tanggal 13 Oktober 2008. 

Tujuan suspensi tersebut adalah untuk memberikan perlindungan kepada investor 

dan pasar secara lebih luas. 

Dalam kondisi krisis tersebut BEI terus melakukan koordinasi dengan 

Bapepam-LK dalam mengupayakan berbagai kebijakan, diantaranya dengan 

merubah batasan autorejection, melakukan investigasi dugaan pelanggaran 

transaksi short selling dan dugaan penyesatan informasi oleh investor maupun 

anggota bursa, dan lain sebagainya. Pada tanggal 9 Januari 2008 IHSG mencatat 

rekor tertinggi dalam sejarah dengan mencapai level 2.830,263. Namun demikian, 

akibat terimbas krisis finansial global, IHSG terus mengalami penurunan pada tiga 

bulan terakhir di tahun 2008 yang diikuti dengan penurunan nilai kapitalisasi pasar 

di BEI. Hal tersebut menyebabkan pada akhir tahun 2008, IHSG ditutup pada level 

                                                            
6 Sub-prime mortgage merupakan kredit perumahan berisiko tinggi di Amerika Serikat, 

kredit-kredit ini diberikan kepada para nasabah dengan posisi keuangan yang kurang sehat. 
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1.340,892 atau turun sebesar 51,17 % dari level penutupan di tahun 2007 sebesar 

2.745,826. Nilai kapitalisasi pasar untuk saham di akhir tahun 2008 turun 46,42% 

dari tahun sebelumnya senilai 1.988,3 triliun menjadi 1.065,36 triliun. Namun 

demikian, rata-rata nilai transaksi harian meningkat sebesar 4,17% dari 4,27 triliun 

di tahun 2007 menjadi 4,45 triliun pada tahun 2008, demikian pula dengan rata-

rata frekuensi transaksi harian yang mengalami peningkatan sebesar 16,19% dari 

48.216 kali di tahun 2007 menjadi 56.022 kali di tahun 2008. Sedangkan volume 

transaksi harian menurun sebesar 22,34% dari 4,23 miliar lembar di tahun 2007 

menjadi 3,28 miliar lembar di tahun 2008.7 

Nilai tukar yang lazim disebut kurs, mempunyai peran penting dalam rangka 

tercapainya stabilitas moneter dan dalam mendukung kegiatan ekonomi. Selain itu 

nilai tukar yang stabil diperlukan untuk terciptanya iklim yang kondusif bagi 

peningkatan kegiatan dunia usaha, misalnya dalam meningkatkan volume 

perdagangan saham. Nilai tukar (kurs) adalah harga mata uang negara asing dalam 

satuan mata uang domestik. Dengan kata lain, kurs adalah harga mata uang suatu 

negara yang dinilai dengan mata uang negara lain.8 Adanya kurs sebagai akibat 

dari adanya hubungan antar negara yang mempunyai mata uang yang berbeda. 

                                                            

7 http://www.google.com - pencapaian dan kinerja bei 2008 serta langkah strategis 2009.html, 
akses 2 Juni 2010. 

8 Mudrajat kuncoro, Manajemen Keuangan Internasional: Suatu Pengantar Ekonomi dan 
Bisnis Global, cet ke-1 (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 24. 
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Kurs berperan sebagai harga dari mata uang yang berbeda dalam perdagangan 

internasional. 

Kurs dapat dituliskan dalam dua bentuk, yaitu kutipan langsung (direct quote) 

dan kutipan tidak langsung (indirect quote).9 Bentuk kutipan langsung adalah 

pengutipan kurs yang menunjukkan satu unit mata uang asing yang dinilai dalam 

mata uang domestik. Sedangkan, bentuk kutipan tidak langsung adalah pengutipan 

kurs yang menunjukkan satu unit mata uang domestik yang dinilai dengan mata 

uang asing. Dalam kurs dikenal dengan pasar valuta asing (foreign exchange 

market) yaitu pasar yang memfasilitasi pertukaran valuta untuk mempermudah 

transaksi-transaksi perdagangan dan keuangan.10  

Sebagaimana pengertian pasar pada umumnya, pada pasar valas juga terdapat 

sumber permintaan dan penawaran terhadap valuta asing. Permintaan valas 

dilakukan untuk tujuan transaksi pembayaran ke luar negeri (impor). Oleh karena 

itu, permintaan valas diturunkan dari transaksi debet dalam neraca pembayaran 

internasional. Sedangkan, penawaran valas berasal dari ekspor yaitu berasal dari 

transaksi kredit neraca pembayaran internasional.11 Dolar Amerika Serikat 

merupakan mata uang yang paling konvertibel, sehingga setiap negara mau 

menerima US Dollar dalam perdagangan internasional. Mata uang US Dollar 

                                                            
9 Ibid., hlm. 125. 
 
10 Jeff Madura, Manajemen Keuangan Internasional, alih bahasa: Emil Salim, cet ke-10 ( 

Jakarta: Erlangga, 1997), hlm. 57.  
 
11 Nopirin, Ekonomi Moneter, cet ke-10 (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm.173. 
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sebagai mata uang dunia mempunyai tingkat kestabilan yang peka terhadap 

perekonomian dunia sekaligus dapat menimbulkan nilai fluktuasi pada nilai 

tukarnya. 

 Pertumbuhan ekonomi menunjukkan perkembangan Produk Domestik Bruto 

(PDB) potensial suatu negara, yaitu perkembangan batas kemungkinan produksi 

(production possibility frontier/PPF) suatu negara.12 Pertumbuhan investasi di 

suatu negara akan dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 

Semakin baik tingkat perekonomian suatu negara, maka semakin baik pula tingkat 

kemakmuran penduduknya. Tingkat kemakmuran yang lebih tinggi ini umumnya 

ditandai dengan adanya tingkat pendapatan masyarakatnya. Dengan adanya 

peningkatan pendapatan tersebut, maka akan semakin banyak orang yang memiliki 

kelebihan dana, kelebihan dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk disimpan dalam 

bentuk tabungan atau diinvestasikan dalam bentuk surat-surat berharga yang 

diperdagangkan dalam pasar modal. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi pada tahun 2009 bisa sesuai 

dengan target yang diperkirakan oleh pemerintah yaitu sebesar 4,3-4,4%.13 

Operasional pasar modal syariah di Indonesia diluncurkan secara resmi pada 

tanggal 14 Maret 2003, bersamaan dengan penandatanganan Memorandum of 

Understanding (MoU) antara Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

                                                            
12 Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi, alih bahasa: A. Jaka 

Wasana, edisi ke-14 (Jakarta: Erlangga), hlm. 256. 
 
13 http://detikfinance.com-bps-pertumbuhan-ekonomi-2009-bisa-capai-43-44.html, akses 12 

Juni 2010. 
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Keuangan (Bapepam-LK) dengan Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI). Pasar Modal Syariah berdasarkan keputusan Bapepam-LK 

berkoordinasi dengan DSN-MUI mengeluarkan Daftar Efek Syariah (DES) yaitu 

pada tanggal 30 November 2007 dengan mendaftarkan dua puluh obligasi syariah 

dan seratus tujuh puluh dua saham syariah. Daftar Efek Syariah (DES) adalah 

kumplan efek yang tidak bertentangan dengan  prinsip-prinsip syariah di pasar 

modal. Daftar Efek Syariah merupakan panduan investasi bagi reksadana syariah 

dalam menempatkan dana kelolaannya. Selain itu, DES dapat dipergunakan oleh 

investor yang mempunyai keinginan untuk berinvestasi pada portofolio efek 

syariah. Oleh karena itu, DES merupakan kumpulan saham-saham yang sesuai 

dengan syariat, maka penyusun tertarik untuk menjadikan DES sebagai obyek 

penelitian, selain untuk membedakan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penggunaan volume perdagangan saham dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perilaku investor terhadap pengumuman tingkat pertumbuhan 

ekonomi, indeks harga saham gabungan (IHSG), dan nilai tukar. Karena volume 

perdagangan saham relatif lebih sensitif untuk mendeteksi reaksi atau perilaku 

investor terhadap adanya peristiwa. Volume perdagangan saham merupakan 

aktivitas atau perilaku riil yang dilakukan investor sebagai respon adanya suatu 

peristiwa. Untuk itu penyusun tertarik untuk mengangkat judul tentang “Pengaruh 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Nilai Tukar, dan Tingkat 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Volume Perdagangan Saham Studi Kasus 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Daftar Efek Syariah”. 
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B. Pokok Masalah 

Berangkat dari dasar pemikiran tersebut dalam latar belakang masalah, maka 

dapat ditarik beberapa permasalahan pokok, yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh IHSG terhadap volume perdagangan saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap volume perdagangan saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan ekonomi terhadap volume 

perdagangan saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek 

Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh IHSG, nilai tukar, dan tingkat pertumbuhan ekonomi 

terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Daftar Efek Syariah? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh antara IHSG terhadap volume 

perdagangan saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di DES. 
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b. Untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh antara nilai tukar terhadap 

volume perdagangan saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

DES. 

c. Untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh antara tingkat pertumbuhan 

ekonomi terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di DES. 

d. Untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh antara IHSG, nilai tukar, dan 

tingkat pertumbuhan ekonomi secara simultan terhadap volume perdagangan 

saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di DES. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

a. Bagi manajemen perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan 

wawasan tentang pengaruh-pengaruh IHSG, nilai tukar, dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi terhadap volume perdagangan saham. 

b. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

pengetahuan untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan analisis 

fundamental terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan 

manufaktur.   
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sarana dalam 

menerapkan teori-teori yang pernah diperoleh di bangku kuliah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur pemikiran 

penyusun dari awal hingga kesimpulan akhir.  

Bab I  merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II  dipaparkan landasan teori yang menjelaskan kerangka teori secara   

menyeluruh.  

Bab III    adalah metode penelitian yang menguraikan tentang alat analisis yang    

digunakan. 

Bab IV   menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan dari  hasil analisa   yang 

telah diperoleh selama melakukan penelitian. 

Bab V    adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil-hasil penelitian 

dan saran-saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan antara lain: 

Secara simultan ketiga variabel makro yaitu  Indek Harga Saham Gabungan 

(IHSG), Nilai Tukar dan Tingkat Pertumbuhan Ekonomi dapat berpengaruh 

terhadap Volume Perdagangan Saham, dengan konstribusi sebesar 72.9%. 

Hasil uji F diperoleh F hitung  = 10.742 dengan nilai p value= 0,001 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh  

secara simultan IHSG, kurs, dan tingkat pertumbuhan ekonomi terhadap  

volume perdagangan saham  yang signifikan. Untuk itu, Ha yang menyatakan 

secara simultan ketiga variabel makro yaitu Indek Harga Saham Gabungan 

(IHSG), Nilai Tukar, dan Tingkat Pertumbuhan Ekonomi dapat berpengaruh 

terhadap volume perdagangan saham. 

1. Berdasarkan koefisien regresi IHSG secara parsial berpengaruh positif 

terhadap  volume perdagangan saham pada perusahaan  manufaktur di 

Daftar Efek Syariah dengan  nilai  signifikasi  uji variabel IHSG terhadap 

volume perdagangan saham sebesar 0.002 < 0,05. Dengan demikian 

semakin tinggi IHSG yang  diikuti  dengan kenaikan volume perdagangan 

saham. Untuk itu, H₁ yang menyatakan bahwa IHSG berpengaruh positif 

terhadap volume perdagangan saham diterima. 
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2. Berdasarkan koefisien regresi nilai tukar secara  parsial tidak  berpengaruh   

positif   terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan  manufaktur 

di Daftar Efek Syariah dengan  nilai  signifikasi  uji variabel nilai tukar 

terhadap volume perdagangan saham sebesar 0,221  > 0,05. Dengan 

demikian semakin tinggi nilai tukar yang tidak diikuti dengan kenaikan 

volume perdagangan saham. Untuk itu, H₂ yang menyatakan bahwa nilai 

tukar tidak berpengaruh positif terhadap volume perdagangan saham 

ditolak. 

3. Berdasarkan koefisien regresi tingkat pertumbuhan ekonomi secara parsial 

berpengaruh positif terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan  

manufaktur di Daftar Efek Syariah dengan  nilai  signifikasi  uji variabel 

tingkat pertumbuhan ekonomi terhadap volume perdagangan saham sebesar 

0,016 < 0,05. Dengan demikian semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang diikuti dengan kenaikan volume perdagangan saham. Untuk 

itu, H₃ yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

positif terhadap volume perdagangan saham diterima. 

 

B. Keterbatasan  

1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah cukup sedikit, 

sehingga mengakibatkan keterbatasan data penelitian. 

2. Sampel yang digunakan adalah secara ”purposive sampling” hanya enam 

belas perusahaan manufaktur  yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah 

saja, serta menggunakan kurun waktu yang pendek yaitu hanya empat tahun 
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dari tahun 2006-2009, dengan menggunakan data time series. Dengan 

demikian, dimungkinkan muncul beberapa masalah dalam ketidakcukupan 

statistik dan mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat digunakan 

sebagai dasar generalisasi.  

3. Melihat hasil dari Adjusted R Square dalam penelitian ini yang hanya 

sebesar 0.661 atau 66.1% mempengaruhi volume perdagangan saham, maka 

masih banyak variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi volume 

perdagangan saham, namun tidak dimasukkan ke dalam model regresi.  

 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel perusahaan 

yang akan diteliti dan memperpanjang waktu penelitian agar hasil yang 

didapat lebih akurat dan bervariasi. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel secara random 

sampling dari semua sektor. Agar memperoleh hasil yang lebih akurat. 

3. Selain itu peneliti lain disarankan untuk menggunakan data amatan tidak 

hanya perusahaan manufaktur saja, tetapi menggunakan data informasi dari 

perusahaan selain manufaktur. 

4. Variabel ekonomi makro yang digunakan tidak hanya IHSG, Nilai Tukar, 

dan Tingkat Pertumbuhan Ekonomi saja, akan tetapi bisa juga  

menggunakan  variabel ekonomi makro  lainnya, seperti inflasi, tingkat suku 

bunga dan lain sebagainya  yang  dapat  mempengaruhi  volume 

perdagangan saham. 
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5. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen atau 

mengganti variabel independen yang tidak signifikan dari penelitian ini 

dengan variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi mempengaruhi  

volume perdagangan saham seperti  faktor  politik,  deposito  dan  inflasi  

serta  perlu  mengkaji  lebih lanjut  mengenai  variabel  ekonomi makro  lain  

yang  mempengaruhi  volume perdagangan saham. Dengan demikian, hasil 

yang akan didapat diharapkan lebih akurat. 

6. Bagi para pialang saham di pasar modal, kesimpulan penelitian ini bisa 

menambah pertimbangan bahwa variabel ekonomi makro bisa memberi 

pengaruh untuk menaikkan jumlah jual beli saham (yang tercermin pada 

volume perdagangan saham). 
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